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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pengendalian Biaya Operasional berpengaruh 
terhadap penggunaan Anggaran pada CV Adams Family Development. Jenis data yang digunakan 
adalah data kuantitatif dan kualitatif, untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Pustaka (Library Research), Observasi dan Wawancara. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahunan pada CV Adams Family Development dalam 
bentuk Laporan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Laporan Laba/Rugi Periode 
Tahun 2016-2018. Metode Analisis yang digunakan adalah Regresi Linear sederhana dan metode 
deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa realisasi biaya operasional lebih rendah dari anggaran yang 
sudah di tentukan, maka hal ini menunjukkan anggaran yang disusun berfungsi secara efektif dan 
efisien, sehingga pengendalian biaya operasional memiliki korelasi yang tergolong sangat kuat 
terhadap anggaran. Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengendalian biaya operasional terhadap anggaran.  
  
Kata Kunci: Pengendalian Biaya Operasional, Anggaran  
 

I. Pendahuluan 
Perkembangan perekonomian saat ini mengakibatkan timbulnya persoalan yang sangat 

kompleks dalam perusahaan. Hal ini memerlukan pemikiran yang semakin mendasar bagi 
manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan yang bijaksana, sehingga segala aktifitas 
perusahaan dapat memberi keuntungan bagi perusahaan.  

Pada umumnya perusahaan akan berusaha memperbesar pendapatan dibanding biaya-biaya 
yang dikeluarkan. Oleh karena itu pihak perusahaan perlu melakukan pengendalian yang berkaitan 
dengan biaya operasional perusahaan. Salah satu cara untuk mengendalikan biaya operasional 
adalah melakukan perencanaan anggaran perusahaan. Tujuan utama perencanaan adalah untuk 
memberikan proses umpan maju (feedforward) agar dapat memberikan petunjuk kepada setiap 
manajer dalam pengambilan keputusan operasional sehari-hari1.  

Anggaran harus disusun secara teliti dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi penyusunan anggaran, baik faktor internal maupun faktor eksternal, sehingga 
anggaran yang telah disusun benar-benar sesuai dengan kondisi perusahaan. Suatu anggaran akan 
berfungsi secara efektif dan efisien apabila perusahaan tersebut melaksanan kegiatan sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan serta melakukan evaluasi dari setiap pelaksanaan anggaran tersebut.  

Efektif atau tidaknya suatu anggaran dapat dilihat dari besarnya penyimpangan yang terjadi 
antara biaya operasional dengan anggarannya. Semakin efektif pengendalian terhadap anggaran 
biaya operasional maka semakin kecil penyimpangan biaya operasional yang terjadi. Jika 
penyimpangan biaya semakin kecil, maka laba yang akan diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pengendalian Biaya Operasional Terhadap Penggunaan Anggaran Pada CV Adams 
Family Development”.  
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II. Tinjauan Teori 

Pengendalian 
Pengendalian dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dalam melaksanakan pengendalian, agar fungsi pengendalian dapat 
berjalan dengan baik, terlebih dahulu harus diketahui tujuan pengendalian itu sendiri. 

Pengendalian memiliki tujuan agar supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan dari rencana, melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat 
penyimpangan-penyimpangan, supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya. 
 
Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan salah satu jenis biaya yang dikeluar perusahaan setiap 
tahunnya baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil dalam jumlah tertentu. Biaya operasional 
adalah seluruh biaya operasi kecuali biaya bunga dan biaya pajak penghasilan. Selain itu ada juga 
yang kadang menganggap biaya operasional sebagai biaya yang memiliki pengaruh besar dalam 
mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
biaya opeasional merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan aktivitas perusahaan. Untuk 
mengetahui biaya operasional suatu perusahaan maka dapat dilihat pada laporan keuangan 
perusahaan. 

Jenis-jenis Biaya Operasional, Secara umum, biaya operasional dibedakan menjadi dua 
kelompok diantaranya adalah: Biaya pemasaran adalah biaya yang dimulai ketika biaya produksi 
selesai yaitu ketika proses produksi selesai dan barang-barang telah siap untuk dijual dan Biaya 
administrasi umum adalah biaya yang secara keseluruhan berkaitan dengan aktivitas operasional 
kantor yang mengatur dan mengendalikan perusahaan secara umum. Biaya administrasi umum 
diantaranya adalah gaji staf administrasi, gaji manajer dan direktur, biaya sewa, biaya telepon dan 
listrik kantor administrasi. 

 
Pengertian Anggaran 

Menurut Supriyanto (2001) pengertian anggaran adalah suatu rencana terinci yang 
dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukan bagaimana sumber-sumber 
akan diperoleh dan digunakan selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun. Sedangkan 
menurut M. Nafarin (2007) Anggaran adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh 
manajemen dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif. 

 
Laporan Realisasi Anggaran 

Menurut Munandar (2000) pengertian  laporan  anggaran  adalah laporan yang sistematis 
dan terperinci  tentang  realisasi  pelaksanaan anggaran, beserta analisa dan evaluasinya, dari waktu 
ke waktu  selama  periode yang akan datang. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
laporan anggaran menunjukkan seberapa jauh apa yang digariskan dalam anggaran telah dapat 
direalisasikan dalam pelaksanaannya. Laporan anggaran menunjukkan analisa perbandingan antara 
ngka-angka yang tercantum dalam anggaran dengan angka-angka realisasi pelaksanaannya yang 
tercantum dalam catatan akuntansi. Analisa perbandingan ini juga menunjukka apakah telah terjadi 
penyimpangan-penyimpangan antara anggaran dengan pelaksanaannya (realisasinya). Apakah 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi itu bersifat positif (menguntungkan) atau bersifat 
negatif (merugikan), dan sekaligus menunjukkan pula faktor-faktor apa yang menyebabkan 
terjadinya penyimpangan itu. 

Dengan diketahuinya penyimpangan-penyimpangan beserta  sebab- sebabnya tersebut, 
dapat dinilai (evaluasi) apakah kegiatan pelaksanaan anggaran dapat  dikatakan berhasil  ataukah   
tidak  berhasil,  apakah efisien ataukah tidak efisien. Dari hasil analisa dan evaluasi tersebut, 
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pimpinan perusahaan membuat kebijaksanaan sebagai tindak lanjutnya diarahkan supaya yang 
negatif itu tidak terulang kembali pada periode-periode berikutnya. 

Oleh karena analisa dan evaluasi itu begitu penting bagi penyusunan kebijaksanaan tindak 
lanjut untuk menghadapi periode-periode berikutnya, maka laporan anggaran perlu disusun secara 
teratur dan berkala dengan selang waktu yang tidak terlalu lama. Hal ini dimaksudkan agar bilamana 
telah terjadi penyimpangan-penyimpangan, segera dapat diketahui, dianalisa, dan dievaluasi, 
sehingga tidak terlanjur berlarut-larut dalam waktu yang lama. Dengan demikian laporan anggaran 
tidak disusun sekaligus pada akhir tahun, menunggu sesudah seluruh anggaran selesai 
direalisasikan, tetapi hendaknya laporan anggaran disusun beberapa kali adalam setahun. 

Laporan anggaran berisi tentang analisa dan evaluasi pelaksanaan anggaran itu, berguna 
bagi manajemen untuk menyusun kebijakan tindak lanjut agar pada periode-periode berikutnya 
perusahaan dapat berjalan lebih baik. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penyusunan 
laporan anggaran adalah semua anggaran yang telah disusun oleh perusahaan, khususnya anggaran 
tentang kegiatan perusahaan selama periode tertentu, dan semua catatan akuntansi tentang realisasi 
pelaksanaan anggaran yang bersangkutan. 

 
Pengendalian Biaya Operasional Terhadap Penggunaan Anggaran 

Agar pengendalian biaya operasional berjalan dengan baik, salah satunya diperlukan suatu 
alat, yaitu anggaran. Dalam mendukung agar terciptanya peningkatan pendapatan, maka diperlukan 
efisiensi yang menyangkut biaya operasional untuk itu perlu dibuatkan anggaran biaya operasional. 

Anggaran biaya operasional berguna sebagai alat bantu manajemen dalam perencanaan dan 
pengendalian. Anggaran biaya operasional merupakan salah satu perencanaan untuk mencapai 
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan. Anggaran biaya operasional sebagai alat 
pengendalian berguna untuk menghindari pemborosan biaya atau dengan kata lain untuk efisiensi 
biaya. Anggaran biaya operasional merupakan salah satu alat dalam pengendalian manajemen. 
Dengan adanya pengendalian terhadap biaya operasional maka dapat diukur seberapa efektif biaya 
operasional yang terjadi antara realisasi dan anggaranya. Dengan adanya pengendalian biaya 
operasional yang memadai, maka akan sangat membantu dalam mempermudah pencapaian tujuan 
atau sasaran yang ingin disapai oleh perusahaan, karena pengendalian yang dilakukan terhadap 
biaya operasional, yang dituangkan dalam anggaran biaya operasional akan membantu dalam 
efisiensi biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaan yang nantinya akan berkaitan dengan 
hasil atau pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. 

 
 

III.Metode 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif, 

berdasarkan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Tehnik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah Penelitian Pustaka (Library Research), Observasi dan wawancara.  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh laporan keuangan Tahunan pada 
CV Adams Family Development dalam bentuk laporan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) dan Laporan Laba/Rugi. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah anggaran 
biaya operasional dan realisasi biaya operasional pada CV Adams Family Development periode 
tahun 2016-2018, yang menjadi variabel penelitian adalah pengendalian biaya operasional (X) dan 
anggaran (Y). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dengan 
menggunakan menggunakan Software SPSS versi 22.0 dan metode deskriptif. 

 
Metode Analisis 
1. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan 
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independent. Dikatakan sederhana 
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karena terdapat beberapa variabel bebas yang mempengaruhi variabel tak bebas. Tujuan dari 
metode ini adalah untuk memprediksi nilai Y untuk nilai X yang diberikan. Analisis regresi 
memiliki beberapa kegunaan, salah satunya untuk melakukan prediksi terhadap variabel terikat 
Y. persamaan untuk model ini adalah sebagai berikut:  

 
 
Keterangan:  
X = Pengendalian Biaya Operasional 
a = Konstanta/intercept 
b= koefisien regresi / slope 
Y = Anggaran 
 

2. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu 

obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau pun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat suatu gambaran atau 
lukisan secara sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. 

 

IV. Hasil dan Analisis 
Deskripsi data yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah informasi yang terdapat pada 

laporan keuangan yaitu informasi yang berupa angka-angka dari transaksi yang terjadi selama tiga 
periode. Pada penelitian ini tekhnik analisis yang digunakan adalah tekhnik analisis regresi linear 
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel yang diteliti telah sesuai dengan 
tolak ukur yang ada. 

Analisis regresi yang digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh pengendalian biaya 
operasional terhadap efektivitas penggunaan anggaran pada CV Adams Family Development. Hal 
ini dimaksudnya untuk mempermudah dan mempercepat proses analisis penelitian. Pada penelitian 
ini yang digunakan sebagai alat analisis adalah Laporan Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional 
tahun 2016-2018.  

 
Gambaran Anggaran Biaya Operasional dan Realisasi Biaya Operasional  

Tabel 1 
CV Adams Family Development Anggaran Biaya Operasional dan Realisasi Anggaran 

Periode 31 Desember 2016 
  

Keterangan  Anggaran  
 Realisasi Biaya 

Operasional   
 Selisih  Presentase (%) 

Biaya Gaji dan Upah        43,195,500                    39,190,500  4,005,000 9.27 

Biaya Perlengkapan          1,535,500                      1,280,500  255,000 16.61 

Biaya Pulsa Telpon          1,276,000                      1,307,000  -31,000 -2.43 

Biaya Bahan Bakar          2,188,000                      2,411,500  -223,500 -10.21 

Biaya Peralatan        17,454,000                    15,206,000  2,248,000 12.88 

Biaya Konsumsi          6,555,000                      6,641,000  -86,000 -1.31 

Biaya Listrik dan Air          1,259,000                      1,207,000  52,000 4.13 

Biaya Notaris        22,025,000                    19,697,000  2,328,000 10.57 

Biaya Pemasaran        10,757,500                    10,434,500  323,000 3.00 

Y = a + bX 
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Biaya Penyusutan          5,626,000                      5,468,000  158,000 2.81 

Biaya Pemeliharaan 
Aktiva 

         6,755,000                      6,500,000  255,000 3.77 

Biaya Lain-Lain             516,000                         461,000  55,000 10.66 

Jumlah       119,142,500                 109,804,000  9,338,500 7.84 

Sumber: Laporan CV Adams Family Development Tahun 2016 
 

Tabel 2 
CV Adams Family Developmentanggaran Biaya Operasional Dan Realisasi Anggaran 

Periode 31 Desember 2017 
 

Keterangan  Anggaran  
 Realisasi Biaya 

Operasional   
 Selisih  Presentase (%) 

Biaya Gaji dan Upah 47,506,000 40,083,000 7,423,000 15.63 

Biaya Perlengkapan 1,556,500 1,231,500 325,000 20.88 

Biaya Pulsa Telpon 1,526,000 1,657,000 -131,000 -8.58 

Biaya Bahan Bakar 2,433,000 2,656,500 -223,500 -9.19 

Biaya Peralatan 17,704,000 15,456,000 2,248,000 12.70 

Biaya Konsumsi 6,800,000 7,286,000 -486,000 -7.15 

Biaya Listrik dan Air 1,509,000 1,457,000 52,000 3.45 

Biaya Notaris 26,270,000 21,942,000 4,328,000 16.48 

Biaya Pemasaran 11,002,500 9,032,500 1,970,000 17.91 

Biaya Penyusutan 5,876,000 6,034,000 -158,000 -2.69 

Biaya Pemeliharaan 
Aktiva 7,000,000 

6,674,000 
326,000 4.66 

Biaya Lain-Lain 766,000 683,000 83,000 10.84 

Jumlah 129,949,000 114,192,500 15,756,500 12.13 

Sumber: Laporan CV Adams Family Development Tahun 2017 
 

Tabel 3 
CV Adams Family Developmentanggaran Biaya Operasional Dan Realisasi Anggaran 

Periode 31 Desember 2018 
 

Keterangan  Anggaran  
 Realisasi Biaya 

Operasional   
 Selisih  Presentase (%) 

Biaya Gaji dan Upah 50,416,200 39,300,500 11,115,700 22.05 

Biaya Perlengkapan 1,661,500 1,203,500 458,000 27.57 

Biaya Pulsa Telpon 1,633,000 1,829,000 -196,000 -12.00 

Biaya Bahan Bakar 2,538,000 2,968,000 -430,000 -16.94 

Biaya Peralatan 17,811,000 16,483,000 1,328,000 7.46 

Biaya Konsumsi 6,905,000 7,704,000 -799,000 -11.57 

Biaya Listrik dan Air 1,616,000 1,186,000 430,000 26.61 

Biaya Notaris 30,375,000 21,447,000 8,928,000 29.39 

Biaya Pemasaran 11,107,500 8,317,500 2,790,000 25.12 
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Biaya Penyusutan 6,083,000 6,481,000 -398,000 -6.54 

Biaya Pemeliharaan 
Aktiva 7,405,000 

6,479,000 
926,000 12.51 

Biaya Lain-Lain 873,000 674,000 199,000 22.79 

Jumlah 138,424,200 114,072,500 24,351,700 17.59 

Sumber: Laporan CV Adams Family Development Tahun 2018 
 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2016 penyimpangan antara anggaran dengan 
realisasi biaya operasional yang dilihat dari total keseluruhan perusahaan mengalami 
penyimpangan yang menguntungkan (favorable), yakni anggaran yang ditetapkan perusahaan lebih 
tinggi dari pada realisasinya, dengan perolehan selisih Rp. 9.338.500,- atau 7,84%.  

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada tahun 2017 mengalami penyimpangan yang sama 
yaitu menguntungkan (favorable), yakni anggaran yang ditetapkan perusahaan lebih tinggi dari pada 
realisasinya, dengan perolehan selisih Rp. 15.756.500,- atau 12,13%. 

Pada tabel 3 tahun 2018 juga mengalami penyimpangan yang sama yaitu menguntungkan 
(favorable), yakni anggaran lebih tinggi dari pada realisasinya, dengan perolehan selisih Rp. 
24.351.700,- atau 17,59%. 

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016-2018 realisasi 
biaya operasional di CV Adams Family Development lebih rendah dari anggaran, maka dianggap 
menguntungkan (favorable). Hal ini menunjukkan anggaran yang disusun oleh CV Adams Family 
Development berfungsi secara efektif didalam mengendalikan biaya operasional. 

 
Pengujian Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menunjukkan hubungan antara variabel 
dependen (Y) dengan variabel independen (X). dengan menggunalan regresi linear sederhana maka 
pengaruh pengendalian biaya operasional terhadap anggaran dapat diketahui. Hal ini dapat 
ditunjukkan melalui hasil olah data menggunakan SPSS (statistica Product and Service Solution) versi 
22.0 sebagai berikut: 

Tabel 4 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -581714.456 320037.514  -1.818 .078 

Pengendalian 
Biaya 
Operasional 

1.208 .022 .994 54.315 .000 

a. Dependent Variable: ANGGARAN 

Sumber: diolah penulis dengan memakai SPSS versi 22.0  
 

Berdasarkan tabel 4 maka dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai 
berikut: 

Y = a + bX 
Y = -581714.456 + 1.208X 

Keterangan: 
Y = Anggaran 
a = konstanta 
b = Koefisien regresi 
X = Pengendalian Biaya Operasional  
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Dari persamaan regresi linear sederhana dapat dijelaskan nilai a dan b dalam sebagai 
berikut: 

 
a = -581714.456   Merupakan nilai variabel Y (Anggaran) taksiran pada saat varaibel X 

(Pengendalian Biaya Operasional) sama dengan nol. Artinya jika biaya 
operasionalnya bernilai nol, maka nilai Y (Anggaran) adalah -581714.456. 

b = 1.208 artinya Merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
X (Pengendalian Biaya Operasional) terhadap variabel Y (Anggaran) 
adalah searah (positif). Artinya jika pengendalian biaya operrasional 
meningkat sebesar 1%, maka nilai Y (Anggaran) akan mengalami 
peningkatan sebesar 1.208. 

 
Analisis Korelasi 

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara pengendalian biaya operasional (X) terhadap 
anggaran (Y), maka digunakan analisis korelasi. Tujuannya adalah untuk mendapatkan nilai 
koefisien korelasi yang benar-benar murni dari variabel X terhadap variabel Y. 

Agar dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan, maka 
digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi yang terdapat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 5 

Kriteria Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

  Sumber: Sugiyono, 2005: 214 
 

Tabel 6 

Correlations 

 Anggaran Pengendalian Biaya Operasional 

Pearson 
Correlation 

Anggaran 1.000 .994 

Pengendalian Biaya Operasional .994 1.000 

Sig. (1-tailed) Anggaran . .000 

Pengendalian Biaya Operasional .000 . 

N Anggaran 36 36 

Pengendalian Biaya Operasional 36 36 

Sumber: diolah penulis dengan memakai SPSS versi 22.0  
 

Berdasarkan tabel 6 diketahui koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,994. Angka ini 
termasuk ke dalam interval 0.80-1.00, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan yang terjadi 
antara pengendalian biaya operasional dengan anggaran pada perusahaan adalah hubungan yang 
sangat kuat. 
 
Koefisien determinasi (Kd) 

Mohammad Nasir (2003) menjelaskan bahwa “Dalam analisis regresi diperlukan juga untuk 
melihat berapa persen dari variasi variabel dependent dapat diterangkan oleh variasi dari variabel 
independent. Untuk itu digunakan koefisien determinasi. 



 
 

 

249 | ISSN: 2338-2716 

 
 

M. Iqbal Hasan (2006) mengemukakan bahwa nilai Kd berada antara 0 sampai 1 (0 ≤ Kd ≤ 1): 
1. Jika nilai Kd = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel 

dependent (Y) 
2. Jika nilai Kd = 1, berarti variasi (naik-turunnya) variabel dependent (Y) adalah 100% 

dipegaruhi oleh variabel independent (X). 
3. Jika nilai Kd berada antara 0 sampai 1 (0 ≤ Kd ≤ 1) maka besarnya pengaruh variabel 

independent adalah sesuai dengan nilai Kd itu sendiri, dan selebihnya berasal dari faktor-faktor 
lain. 

Tabel 7 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .994a .989 .988 1454765.208 .989 2950.097 1 34 .000 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Biaya Operasional 

Sumber: diolah penulis dengan memakai SPSS versi 22.0 
 

Berdasarkan pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0,994, maka 
koefisien determinasi dapat dihitung sebagai berikut: 

KD = r2 x 100% 

= (0,994)2 x 100% 
= 98,8% 

Berdasarkan hasil perhitungan KD tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian biaya 
operasional memberikan pengaruh terhadap anggaran sebesar 98,8%, sedangkan 100% - 98,8% = 
1,2% sisanya merupakan pengaruh dari variabel lainnya yang tidak diteliti. 

 
Uji t (parsial) dan Uji F (simultan) 

Untuk menguji apakah pengendalian biaya operasional memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap anggaran, maka dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut: 

H0 : þ = 0  Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan atas pengendalian biaya 
operasional terhadap anggaran.  

Ha : þ Ç 0  Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan atas pengendalian biaya 
operasional terhadap anggaran.  

Taraf signifikansi (a) : 0,05 
 

1. Uji t (Parsial) 

Kriteria Pengujian: 
a. Jika t tabel ≤ t hitung ≤ +t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika t hitung ≤ -t tabel atau t hitung > +t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui nilai t hitung untuk pengendalian biaya operasional 
adalah sebesar 54.315. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel distribusi t. 
Dengan jumlah sampel (n) = 36; jumlah variabel (k) = 2; taraf signifikansi a = 5%, derajat 
kebebasan (df) = n – k = 36 – 2 = 34 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 2.032. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 berhasil ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari pengendalian biaya operasional terhadap anggara. 

  
2. Uji F (simultan) 

Nilai statistik uji f dapat diketahui dari tabel output berikut: 
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Tabel 8 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6243413744201800.000 1 6243413744201800.000 2950.097 .000b 

Residual 71955621585699.340 34 2116341811344.098   

Total 6315369365787499.000 35    

a. Dependent Variable: ANGGARAN 

b. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN BIAYA OPERASIONAL 

    Sumber: diolah penulis dengan memakai SPSS versi 22.0 
 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui pada pengujian statistik dengan metode uji F, di mana 
tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yakni lebih kecil dari standar signifikansi yakni 5% 
atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau pengendalian biaya operasional 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap anggaran. 

 
Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pengendalian biaya operasional memiliki korelasi 
yang tergolong sangat kuat terhadap anggaran, hal ini ditunjukkan oleh angka hasil korelasi yaitu 
sebesar 0,994. Pengendalian biaya operasional merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
anggaran, hal ini bisa dilihat dari besarnya pengaruh pengendalian biaya operasional terhadap 
anggaran yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi sebesar 98,8%.  

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji f yang digunakan untuk 
menguji pengaruh pengendalian biaya operasional terhadap anggaran menunjukkan bahwa 
pengendalian biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap anggaran. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengendalian biaya operasional merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 
anggaran. Koefisien regresi pengendalian biaya operasional mempunyai nilai positif maka dapat 
diartikan bahwa pengendalian biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap anggaran. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan pengendalian biaya operasional berpengaruh positif 
terhadap anggaran dapat diterima. 

 
V. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara pengendalian biaya operasional 
terhadap anggaran. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan pengaruh pengendalian biaya operasional terhadap anggaran pada CV 
Adams Family Development adalah positif atau diterima. 
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